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ABSTRAK

Burung dapat ditemui di kawasan urban dan kawasan rural di Kecamatan Boyolali. Walaupun
dapat ditemui pada kedua kawasan tersebut, perbedaan vegetasi dapat mempengaruhi
keanekaragaman burung. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi keanekaragaman burung
di kawasan urban dan rural Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Penelitian
dilakukan di Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah pada bulan November
2023-Januari 2024. Pemilihan stasiun pengamatan menggunakan metode purposive sampling.
Penelitian dilakukan menggunakan metode point count. Pengamatan burung dilakukan pada
pagi (06.30-10.00 WIB) dan sore hari (16.00-18.00 WIB). Faktor biotik yang diamati yaitu
kelimpahan dan jenis vegetasi, serta faktor abiotik yaitu suhu udara, kelembapan udara,
intensitas cahaya, kecepatan angin, dan tingkat kebisingan. Data yang telah didapatkan
dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan independent t-test. Dari hasil penelitian
ditemukan 30 spesies burung yang berasal dari 18 famili. Nilai H* burung di kawasan urban
berkisar 0,76 — 2,24 dan burung di kawasan rural berkisar 1,71 — 2,03, keduanya termasuk
kategori sedang. Keanekaragaman spesies burung di kawasan urban dan burung di kawasan
rural berbeda (p < 0,05), keanekaragaman burung di kawasan urban lebih rendah daripada
burung di kawasan rural.

Kata Kunci : burung, keanekaragaman, Kecamatan Boyolali, kawasan urban dan rural

1 PENDAHULUAN

Populasi penduduk yang kian meningkat berbanding terbalik dengan ketersedian lahan yang
ada. Populasi penduduk di dunia telah naik dari 2,5 miliar pada tahun 1950 menjadi 7,7 miliar
pada tahun 2019 dan diproyeksikan berdasarkan fertilitas sedang pada tahun 2030 menjadi 8,5
miliar (Rahman dan Zhang, 2022). Meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan kebutuhan
akan lahan juga semakin meningkat. Lahan digunakan manusia untuk tempat tinggal dan
melakukan aktivitas sehari-hari. Alih fungsi hutan menjadi lahan pemukiman akan
mempengaruhi penyusunan ekosistem di dalamnya dan mengakibatkan kondisi ekologi yang
berbeda bagi burung (Silahooy dkk., 2020). Burung yang hidup di habitat non-alami memiliki
tingkat sensitivitas yang rendah (Sousa dkk., 2021). Hal tersebut tidak menutup kemungkinan
bahwa burung akan pindah ke lokasi yang lebih hijau. Hasil aktivitas manusia dapat
menurunkan kualitas lingkungan hidup bagi populasi burung seperti polusi cahaya, polusi
suara, dan polusi udara (Richard dkk., 2021). Penggunaan burung sebagai bioindikator dapat
menggambarkan dampak aktivitas manusia dalam mengubah kualitas habitat dan
mempengaruhi keanekaragaman hayati (Erniwati et al., 2016).

Penelitian yang dilakukan berlokasi di Kecamatan Boyolali. Kecamatan Boyolali merupakan
ibu kota Kabupaten Boyolali. Kecamatan Boyolali terletak di antara dua kota besar yaitu
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berjarak 34 km di sebelah barat Kota Surakarta dan 33 km di sebelah selatan Kota Semarang
(ibukota provinsi). Selain itu, Kecamatan Boyolali merupakan kecamatan paling padat
penduduk di Kabupaten Boyolali dengan kepadatan penduduk mencapai 2.779 jiwa per km?
(BPS, 2022). Penelitian tentang burung di Kecamatan Boyolali belum banyak dilakukan.
Kecamatan Boyolali terdiri dari kawasan rural dan urban. Kawasan rural memiliki vegetasi
yang lebih banyak dibandingkan kawasan urban. Untuk menjaga keseimbangan ekosistem di
kawasan urban, umumnya pemerintah menyediakan ruang terbuka hijau (RTH) seperti taman
kota, jalur hijau jalan, dan hutan kota, sedangkan di kawasan rural biasanya RTH yang ada
meliputi persawahan dan perkebunan. Dilihat dari perbedaan kawasan rural dan kawasan urban,
potensi keanekaragaman burung di kedua kawasan tersebut juga berbeda.

Pada saat ini, lanskap buatan di luar kawasan dilindungi seperti kawasan urban dan kawasan
rural telah dikembangkan dan berintegrasi dengan kawasan dilindungi untuk konservasi
keanekaragaman hayati (de Zwaan dkk., 2022; Htay dkk., 2022). Hilangnya keanekaragaman
burung di kawasan urban dapat berdampak buruk bagi manusia, fungsi ekosistem pengendali
hama akan hilang, dan jasa ekosistem burung sebagai bioindikator kualitas lingkungan urban
juga akan hilang (Diaz dkk., 2022). Pada kawasan rural, data keanekaragaman burung juga
penting untuk pengembangan pemanfaatan lestari dan menjadikannya bioindikator lingkungan
(Fajri dan Kurnia, 2022).

Keanekaragaman spesies merupakan dasar ilmu ekologi, sedangkan ornitologi merupakan
bidang ilmu yang membahas tentang avifauna (burung). Keanekaragaman spesies burung dapat
menggambarkan tingginya keanekaragaman hayati di suatu lokasi sehingga burung dapat
dijadikan sebagai biondikator lingkungan (Tamar dkk., 2020). Data ilmiah mengenai
keanekaragaman spesies burung di Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah
masih minim informasi. Oleh karena itu, penelitian tentang keanekaragaman spesies burung
serta potensinya di sekitar Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah perlu
dilakukan.

2 METODE

2.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Penelitian
dilakukan di 6 dari 9 desa di Kecamatan Boyolali tepatnya di Desa Penggung (perkebunan dekat
Terminal Bus Boyolali, perkebunan Dusun 3 Penggung), Desa Mudal (sawah dekat Umbul
Sedalem, sawah dekat Lapangan Serbaguna), Desa Winong (perkebunan dekat Lapangan Sepak
Bola Winong, perkebunan dekat SDN 3 Winong), Kelurahan Banaran (Pasar Sunggingan,
Pemakaman Njaro), Kelurahan Pulisen (SMA Bhineka Karya 1 Boyolali dan sekitarnya,
Makam Widuri), dan Kelurahan Siswodipuran (Hutan Kota Boyolali, Taman Kota Pandan
Arum) pada bulan November 2023-Januari 2024.

2.2  Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah teropong binokuler Celestron, kamera Canon
SX540 HZ, dan buku identifikasi burung karya Taufiqurrahman dkk. (2022), website “eBird”
dan “Birds of the World”, serta aplikasi “Burungnesia” dan “BirdNET”. Adapun alat lain yang
digunakan meliputi lembar catatan lapang (tally sheet), termometer, higrometer, anemometer,
luxmeter, sound level meter, aplikasi Google Earth Pro dan ArcGIS, serta aplikasi SPSS 26.0.
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2.3 CaraKerja

2.3.1 Pengambilan Data Burung

Pengambilan data burung dilakukan di enam desa/kelurahan di Kecamatan Boyolali yaitu Desa
Penggung, Desa Mudal, Desa Winong, Kelurahan Banaran, Kelurahan Pulisen, dan Kelurahan
Siswodipuran (Tabel 1.). Pembagian kawasan urban dan rural didasarkan pada Peraturan
Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 37 Tahun 2010 tentang klasifikasi perkotaan (kawasan
urban) dan perdesaan (kawasan rural).

Tabel 1. Stasiun Pengamatan Burung di Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali

No Stasiun Pengamatan Kelurahan/Desa Tipe Kategori

1. Al Hutan Kota Boyolali ~ Siswodipuran Taman Kota Urban

2. A2 Taman Kota Pandan Siswodipuran Taman Kota Urban
Arum

3. Bl Pasar Sunggingan Banaran Pemukiman Urban

4. B2 Pemakaman Njaro Banaran Pemukiman Urban

5. Cl Makam Widuri Pulisen Pemukiman Urban

6. C2 SMA Bhinneka Karya Pulisen Pemukiman Urban
1 Boyolali dan
sekitarnya

7. D1 Perkebunan dekat Penggung Perkebunan Rural
Terminal Penggung

8. D2 Perkebunan Dusun3  Penggung Perkebunan Rural
Penggung

9. El Sawah dekat Umbul Mudal Persawahan Rural
Sedalem

10. E2 Sawah dekat Mudal Persawahan Rural
Lapangan Serbaguna

11. F1 Perkebunan dekat Winong Perkebunan Rural
Lapangan Sepak Bola
Winong

12. F2 Perkebunan dekat Winong Perkebunan Rural
SDN 3 Winong

Perbedaan burung di kawasan urban dan rural didasarkan pada spesies burung, kelimpahan
burung, dan vegetasi tempat ditemukannya burung. Peta lokasi dapat dilihat pada Gambar 1.

PETA LOKASI PENGAMATAN DI KECAMATAN BOYOLALI
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengamatan di Kecamatan Boyolali (Arcgis)
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Keterangan: Al (Hutan Kota Boyolali), A2 (Taman Kota Pandan Arum), B1 (Pasar Sunggingan), B2
(Pemakaman Njaro), C1 (Makam Widuri), C2 (SMA Bhinneka Karya 1 Boyolali dan sekitarnya), D1
(Perkebunan dekat Terminal Penggung), D2 (Perkebunan Dusun 3 Penggung), E1 (Sawah dekat Umbul
Sedalem), E2 (Sawah dekat Lapangan Serbaguna), F1 (Perkebunan dekat Lapangan Sepak Bola
Winong), F2 (Perkebunan dekat SDN 3 Winong).

Metode pengamatan burung yang digunakan yaitu point count (titik hitung). Metode ini
dilakukan dengan mendengar dan mengamati di titik sampling selama 15 menit pada radius *
50 m dan jarak antar titik sejaun 200 m agar tidak terjadi pengulangan data (Fikriyanti dkk.,
2018). Bagan penempatan titik sampel dalam metode Point Count dapat dilihat pada Gambar
2. Pengamatan burung dilakukan pada pagi (06.30-10.00 WIB) dan sore hari (16.00-18.00
WIB) (Fithri dkk., 2018).
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Gambar 2. Metode Point Count (Tallei dkk., 2018)

Kebisingan dikategorikan sesuai baku mutu tingkat pencemara suara menurut Maulana dan
Pamurti (2023) seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Tingkat Kebisingan (Maulana dan Pamurti, 2023)

Variabel Baku Mutu Tingkat
Pencemaran
Kebisingan <55dB Rendah
55 dB Sedang
>55 dB Tinggi

Kecepatan angin dikategorikan sesuai baku mutu tingat kecepatan angin menurut Soewarianto
dkk. (2022) seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Kecepatan Angin Skala Beauford (Soewarianto dkk., 2022)

Skala Kecepatan Jenis Angin
Beauford m/s Knots
0 0,0-0,2 0-1 Angin Reda (Calm)
1 0,3-0,5 1-3 Angin Sepoi-sepoi (Light Air)
2 0,6-3,3 4-6 Angin Lemah (Light Breeze)
3 3,4-54 7-10 Angin Sedang (Gentle Breeze)
4 5,5-7,9 11-16 Angin Tegang (Moderate Breeze)
5 8,0-10,7 17-21 Angin Keras (Fresh Breeze)
6 10,8-13,8 22-27 Angin Keras Sekali (Strong Breeze)
7 13,9-17,1 28-33 Angin Ribut (Moderate Gale)
8 17,2-20,7 34-40 Angin Ribut Hebat (Gale)
9 20,8-24 4 41-47 Angin Badai (Strong Gale)
10 24,5-28 4 48-55 Angin Badai Hebat (Storm)
11 28,5-32,6 56-63 Angin Taifun (Violent Strong)
12 >32,6 >63 Angin Taifun Hebat (Hurricane)
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Temperature Humidity Index (THI) dapat dihitung dengan rumus menurut Azahra dan
Kartikawati (2021) berikut:

(RH xT)

THI =0,8T +
500

Keterangan:
THI = Temperature Humidity Index (Indeks Kenyamanan)
T = Suhu Udara (°C)
RH = Kelembapan Relatif Udara (%)

THI dikategorikan sesuai tingat kecepatan angin menurut Azahra dan Kartikawati (2021)
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Tingkat Kenyamanan Termal (Azahra dan Kartikawati, 2021)

Nilai THI Kategori THI
THI 21 < THI <24 Nyaman
24 <THI<26 Sebagian tidak nyaman
THI > 26 Tidak Nyaman

2.3.2 ldentifikasi Burung

Burung dapat diidentifikasi melalui suara, cara terbang, warna bulu, paruh, kaki burung, habitat
dan pakan (Batoro, 2015). Buku yang digunakan untuk pengidentifikasian yaitu buku
identifikasi burung karya Taufiqurrahman dkk. (2022). Adapun sumber lain untuk
pengidentifikasian adalah aplikasi “Burungnesia” dan “BirdNET”, serta website “eBird” dan
“Birds of the World”.

2.3.3 Perhitungan Indeks Keanekaragaman Shanon-Wiener
Indeks Keanekaragaman Shanon-Wiener (Girmay dkk., 2020) dihitung menggunakan rumus
berikut :

S
H' = =) {(Pi) * (In Pi)}

i=1

Keterangan :
H’ = indeks keanekaragaman Shanon-Wiener
Pi = sebagian kecil dari seluruh populasi yang terdiri dari spesies |
S = jumlah spesies yang ditemui
> = jumlah spesies 1 hingga spesies S
In = logaritma natural
Kriteria nilai keanekaragaman jenis :
H <1 : keanekargaman jenis rendah
I<SH<3 : keanekaragaman jenis sedang
H>3 : keanekaragaman jenis tinggi

2.4 Analisis Data

Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis menggunakan independent t-test dengan nilai
signifikan P < 0,05. Data kualitatif yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan
mendeskripsikan data yang dikumpulkan yang berupa spesies burung, jumlah burung, waktu
pengamatan, aktivitas yang teramati, suara burung, sarang burung, vegetasi, dan faktor abiotik
(kelembapan udara, suhu udara, kecepatan angin, intensitas cahaya, dan tingkat kebisingan).
Selanjutnya dilakukan uji komparatif untuk membandingkan keanekaragaman burung di
kawasan urban dan rural, di Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah.
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman spesies burung di Kecamatan Boyolali termasuk kategori sedang dengan
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) sebesar 2,63. Indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener dipilih karena memiliki standar kesalahan rata-rata yang rendah (0,005) (Saka dkk.,
2022). Keanekaragaman burung di kawasan rural (2,51) di Kecamatan Boyolali lebih tinggi
dibandingkan keanekaragaman burung di kawasan urban (2,40). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan di Sukamakmur, Bogor dan Kolkata, India yang mengatakan bahwa
keanekaragaman burung di kawasan rural lebih banyak dibandingkan burung di kawasan urban
(Fajri dan Kurnia, 2022; Pal dkk., 2019). Indeks keanekaragaman burung di kawasan urban
tertinggi berada di SMA Bhinneka Karya 1 Boyolali dan sekitarnya (2,24) dan terendah berada
di Pasar Sunggingan (0,76), sedangkan indeks keanekaragaman burung di kawasan rural
tertinggi berada di Sawah dekat Lapangan Serbaguna (2,03) dan terendah berada di Perkebunan
dekat Terminal Penggung (1,71) (Tabel 5).

Tabel 5. Indeks Keanekaragaman Burung di Kecamatan Boyolali

Kawasan Stasiun Pengamatan H’

Urban Hutan Kota Boyolali (A1) 2,21
Taman Kota Pandan Arum (A2) 1,39
Pasar Sunggingan (B1) 0,76
Pemakaman Njaro (B2) 1,28
Makam Widuri (C1) 2,20
SMA Bhinneka Karya 1 Boyolali dan sekitarnya (C2) 2,24

Rural Perkebunan dekat Terminal Penggung (D1) 1,71
Perkebunan Dusun 3 Penggung (D2) 1,89
Sawah dekat Umbul Sedalem (E1) 1,83
Sawah dekat Lapangan Serbaguna (E2) 2,03
Perkebunan dekat Lapangan Sepak Bola Winong (F1) 1,97
Perkebunan dekat SDN 3 Winong (F2) 1,82

Keterangan: H’ = indeks keanekaragaman

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 30 spesies dari 18 famili burung di Kecamatan
Boyolali (Tabel 6.). Penelitian ini dapat melengkapi penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya di sebagian kecil wilayah Kecamatan Boyolali. Penelitian burung di Kecamatan
Boyolali yang ada dilakukan oleh Rohman dkk. (2023). Pada penelitian Rohman dkk. (2023)
dilakukan di enam desa di Kabupaten Boyolali dan terdapat dua desa yang masuk di Kecamatan
Boyolali yaitu Desa Mudal dan Kelurahan Pulisen.

Pada penelitian dihasilkan penambahan data rekaman baru di Desa Mudal dan Kelurahan
Pulisen. Desa Mudal tercatat 4 rekaman baru yaitu Collocalia linchi (walet linci), Ardeola
speciosa (blekok sawah), Hirundo rustica (layang-layang asia), Passer montanus (burung-
gereja erasia) dan 4 spesies yang tidak tercatat kembali di penelitian ini yaitu Bubulcus ibis
(kuntul kerbau), Ixobrychus cinnamomeus (bambangan merah), Dendrocopos analis (caladi
ulam), dan Artamus leucoryn (kekep babi). Kelurahan Pulisen tercatat 7 rekaman baru yaitu
Aegithina tiphia (cipoh kacat), Collocalia linchi (walet linci), Pericrocotus cinnamomeus
(sepah kecil), Psilopogon haemacephalus (takur ungkut-ungkut), Anthreptes malacensis
(burung-madu kelapa), Pycnonotus aurigaster (cucak kutilang), Turnix suscitator (gemak
loreng) dan 4 spesies yang tidak tercatat kembali di penelitian ini yaitu Halcyon cyanoventris
(cekakak jawa), Lonchura punctulata (bondol peking), Passer montanus (burung-gereja
erasia), dan Hirundo javanica (layang-layang batu).
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No. Famili Spesies Nama Lokal
1  Aegithnidae Aegithina tiphia Cipoh kacat
2 Alcedinidae Halcyon cyanoventris Cekakak jawa
3 Todiramphus chloris Cekakak sungai
4 Apodidae Apus nipalensis Kapinis rumah
5 Collocalia linchi Walet linci
6  Ardeidae Ardeola speciosa Blekok sawah
7  Artamidae Artamus leucoryn Kekep babi
8  Campephagidae Lalage nigra Kapasan kemiri
9. Pericrocotus Sepah Kecil
cinnamomeus
10 Cisticolidae Cisticola juncidis Cici padi
11 Orthotomus ruficeps Cinenen kelabu
12 Orthotomus sutorius Cinenen pisang
13 Prinia inornata Perenjak padi
14  Columbidae Geopelia striata Perkutut jawa
15 Spilopelia chinensis Tekukur biasa
16 Cuculidae Cacomantis merulinus Wiwik kelabu
17 Dicaeidae Dicaeum trochileum Cabai jawa
18 Estrildidae Lonchura Bondol jawa
leucogastroides
19 Lonchura punctulata Bondol peking
20  Hirundinidae Hirundo javanica Layang-layang batu
21 Hirundo rustica Layang-layang asia
22 Megalaimidae Psilopogon Takur ungkut-
haemacephalus ungkut
23 Nectariniidae Anthreptes malacensis Burung-madu
kelapa
24 Cinnyris jugularis Burung-madu
sriganti
25  Passeridae Passer montanus Burung-gereja
erasia
26  Picidae Picoides moluccensis Caladi tilik
27 Dendrocopos analis Caladi ulam
28  Pycnonotidae Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang
29 Pycnonotus goiavier Merbah cerucuk
30 Turnicidae Turnix suscitator Gemak loreng

Vol. 1 No. 2 (2024)
e-ISSN: 3047-6569

Burung memiliki batas toleran suhu 35-42°C (Delfita, 2019). Pada semua habitat yang diamati
suhu lingkungan berkisar 30-37°C sehingga burung masih dapat beraktivitas dengan normal

(Tabel 7.). Suhu lingkungan yang terlalu tinggi dapat menyebabkan burung lebih bayak
kehilangan air karena respirasi. Untuk mengatasi suhu lingkungan yang tinggi ini burung
memiliki mekanisme tingkah laku yang berkaitan dengan termoregulasi yaitu dengan
mengehentikan aktivitas dan mencari tempat berteduh untuk mengurangi panas tubuhnya
(Cunningham dkk., 2021).

Pengukuran kecepatan angin pada tiap stasiun menunjukkan nilai rata-rata 0,63m/s dengan nilai
paling tinggi yaitu 1,5 m/s (Tabel 7.). Menurut skala Beauford maka kecepatan angin termasuk
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kategori angin lemah (Soewarianto dkk., 2022). Hal ini menandakan bahwa kecepatan angin
pada setiap stasiun tergolong normal. Apabila kecepatan angin tinggi, maka akan berpengaruh
terhadap aktivitas dan mobiltas burung karena burung lebih menyukai tinggal di sarang saat
angin kencang (Santillan dkk., 2018).

Kelembapan udara berpengaruh terhadap tingkat kenyamanan makhluk hidup. Temperature
Humidity Index (THI) adalah metode yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat
keyamanan makhluk hidup dengan memperhatikan suhu udara dan kelembapan udara (Azahra
dan Kartikawati, 2021). Seluruh stasiun memiliki nilai THI sebesar 27,8 - 32,4. Menurut Azahra
dan Kartikawati (2021) seluruh stasiun termasuk kategori tidak nyaman (Tabel 7.). Faktor yang
dapat mempengaruhi THI meliputi jarak dengan pusat perdagangan, jarak dengan jalan utama,
jarak dengan pusat industri, kepadatan bangunan, dan cakupan vegetasi (Sugiasih, 2013 dalam
Karyati 2021). Tingkat kenyamanan termal berpengaruh terhadap aktivitas pengguna kawasan,
termasuk burung.

Cahaya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja hewan. Durasi paparan dan
intensitas cahaya memodulasi kesehatan dan kinerja pertumbuhan burung dalam kondisi
normal atau stress (Abo-Al-Ela dkk., 2021). Intensitas cahaya di semua stasiun tergolong tinggi
yaitu berkisar 1000 — 9000 lux (Tabel 7.). Cahaya berperan dalam siklus sirkandian atau jam
biologis hewan seperti aktivitas harian, metabolisme, serta waktu tidur dan bangun. Pada
burung wallet, intensitas cahaya berpegaruh terhadap tempat peletakan sarang, apabila
intensitas cahaya terlalu tinggi dapat menurunkan produksi sarang atau membuat walet pindah
ke tempat lain (Fadilah dkk., 2023).

Tabel 7. Data Abiotik di Stasiun Pengamatan

Parameter

Stasiun Pengamatan  |ntensitas  Suhu Kecepatan Kelembapan Kebisingan THI

cahaya (cC) angin (m/s) (%RH) (dB)

(Lux)

Siswodipuran Al 3302,0 30,3 1,1 58,8 56,8 27,8
A2 1374,0 32,4 0,7 55,1 56,4 29,5
Banaran Bl 1687,3 34,3 0,0 43,3 64,1 30,4
B2 8701,3 35,2 0,0 45,7 50,0 31,4
Pulisen Cl 4211,3 33,3 0,2 60,3 44,2 30,6
C2 1731,3 31,5 0,9 63,8 58,3 29,2
Penggung D1 6085,0 34,3 0,5 42,6 46,6 30,4
D2 1274,0 314 0,5 57,7 61,9 28,7
Mudal El 6826,3 36,6 0,5 42,6 49,4 32,4
E2 7389,7 30,8 15 59,8 46,7 28,4
Winong F1 2851,7 36,7 0,7 38,2 46,2 32,2
F2 3186,3 32,1 1,0 55,4 47,3 29,3

Keterangan: Al (Hutan Kota Boyolali), A2 (Taman Kota Pandan Arum), B1 (Pasar Sunggingan), B2 (Pemakaman
Njaro), C1 (Makam Widuri), C2 (SMA Bhinneka Karya 1 Boyolali dan sekitarnya), D1 (Perkebunan dekat
Terminal Penggung), D2 (Perkebunan Dusun 3 Penggung), E1 (Sawah dekat Umbul Sedalem), E2 (Sawah dekat
Lapangan Serbaguna), F1 (Perkebunan dekat Lapangan Sepak Bola Winong), F2 (Perkebunan dekat SDN 3
Winong).

Berdasarkan penelitian, habitat di kawasan urban yang memiliki keanekaragaman paling tinggi
adalah habitat pemukiman yaitu SMA Bhineka Karya 1 Boyolali dan sekitarnya (H’ = 2,24).
SMA Bhineka Karya 1 Boyolali terletak dekat dengan perumahan warga, kebun, dan jalan raya.
Walaupun terletak di daerah yang memiliki tingkat kebisingan tinggi (58,3 dB), vegetasi yang
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ada mendukung keberadaan burung. Burung yang paling banyak dijumpai pada habitat ini
adalah burung frugivora karena adanya beberapa tumbuhan yang sedang berbuah seperti
Castilla elastica (karet panama) dan Muntingia calabura (kersen) (Gambar 3.). Muntingia
calabura (kersen) memiliki rasa yang manis dan enak sehingga banyak dikonsumsi burung,
tupai, hingga manusia (Tai dkk., 2023).

y t z v E [ 3 “'
Gambar 3. Burung Pycnonotus goiavier (merbah cerucuk) memakan buah Castilla
elastica (karet panama) (Dok. pribadi)

% “'. 7,

Habitat yang memiliki keanekaragaman paling rendah di kawasan urban adalah habitat
pemukiman yaitu Pasar Sunggingan (H’ = 0,75). Pasar Sunggingan terletak di samping jalan
raya dan tempat orang-orang melakukan aktivitas jual beli sehingga memiliki pencemaran suara
yang tinggi (64,07 dB). Pohon Pterocarpus indicus (angsana) dan Monoon longifolium
(glodogan tiang) pada saat pengambilan data dalam kondisi baru dipangkas (Gambar 4). Pohon
yang tinggi dan memiliki ranting kecil dapat digunakan sebagai tempat berlindung, bersarang,
bermain, dan mengerami telur burung, serta menjadi habitat bagi organisme lain seperti
serangga (Novira dkk., 2023). Tingkat pencemaran suara yang tinggi dan hilangnya kanopi
pada pohon dapat menjadikan alasan Pasar Sunggingan memiliki tingkat keanekaragaman
rendah.

Gambar 4. a.) Pterocarpus indicus (angsana) dan b.) Monoon longifolium (glodogan
tiang) (Dok. pribadi)

Sementara itu, habitat di kawasan rural yang memiliki keanekaragaman paling tinggi adalah
habitat persawahan (sawah dekat Lapangan Serbaguna) dengan nilai H> = 2.03 dan
keanekaragaman paling rendah adalah habitat perkebunan (perkebunan dekat Terminal
Penggung) dengan nilai H* = 1,71. Sawah dekat Lapangan Serbaguna memiliki vegetasi yang
heterogen. Selain ditanami Oryza sativa (padi), di sekitar area tersebut juga terdapat tanaman
lain seperti Musa sp. (pisang), Arachis hypogaea (kacang tanah), Vigna unguiculata (kacang
tunggak), Parkia speciosa (petai), Leucaena leucocephala (lamtoro), Zea mays (jagung),
Cucumis sativus (mentimun), Solanum melongena (terong), Capsicum frutescens (cabai rawit),
Bambusa vulgaris (bambu ampel), Cenchrus purpureus (rumput gajah), dan lain sebagainya.
Vegetasi heterogen menyediakan kebutuhan hidup burung seperti tempat pakan, bersarang, dan
beraktifitas (Novira dkk., 2023). Perkebunan dekat Terminal Penggung terletak di dekat
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terminal dan jalan raya. Di sekitar perkebunan terdapat sungai yang kering. Keberadaan air
penting bagi mahkluk hidup termasuk burung. Tingginya keanekaragaman spesies burung di
kawasan dengan kepadatan pemukiman rendah dapat disebabkan oleh banyaknya pohon tinggi
dan air yang ditemukan di lokasi tersebut (Mbiba dkk., 2021). Pentingnya keberadaan air dapat
menjadi penyebab sedikitnya keanekaragaman di perkebunan dekat Terminal Penggung.

Data hasil penelitian diuji dengan independent t-test untuk mengetahui perbedaan
keanekaragaman burung di kawasan urban dan rural. Sebelum itu, data diuji menggunakan Uji
Shapiro-Wilk untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak. Uji Shapiro-Wilk
digunakan apabila sampel kurang dari atau sama dengan 50, apabila lebih dari 50 digunakan
Uji Kolmogorov-Smirnov. Data terdistribusi normal apabila nilai (p) > 0,05. Hasil uji
normalitas Uji Shairo-Wilk pada keanekaragaman diperoleh nilai p = 0,139 pada kawasan urban
dan p = 0.939 pada kawasan rural, karena (p) > 0,05 maka distribusi data normal.

Data selanjutnya diuji dengan independent t-test dengan syarat data harus terdistribusi normal.
Data penelitian sudah terdistribusi normal dan syarat menggunakan independent t-test sudah
terpenuhi. Untuk keanekaragaman, uji varians memiliki nilai = 0,001 karena (p) < 0,05 berarti
varian data berbeda nyata. Dapat disimpulkan bahwa keanekaragaman burung di kawasan
urban dan rural berbeda secara.

4 KESIMPULAN

Keanekaragaman burung di Kecamatan Boyolali terdiri dari 30 spesies yang berasal dari 18
famili. Keanekaragaman burung di kawasan rural di Kecamatan Boyolali lebih tinggi
dibandingkan keanekaragaman burung di kawasan urban dan keduanya termasuk kategori
keanekaragaman sedang. Keanekaragaman burung di kawasan urban dan rural berbeda secara
nyata (p < 0,05).
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